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PEMBAHASAN

A. Term Millah dalam Al-Qur’an
1. Pengungkapan kata millah dalam Al-Qur’an

Kata millah merupakan sebuah kata yang termaktub dalam Al-
Qur’an dengan 5 bentuk damir yang berbeda. Millah menunjukkan makna
agama dalam tafsir-tafsir yang ada sejak masa klasik hingga masa modern.
Orang Arab Jahiliah telah menggunakan millah dalam kesehariannya, baik
oleh orang-orang biasa dalam percakapan sehari-hari maupun para
pujangga Arab yang dituliskan atau diucapkan dengan syair mereka.
Dalam Al-Qur’an ada beberapa kata yang berkaitan langsung dengan
agama, yaitu kata al-din dan al-syara’a. Ketiga term dalam Al-Qur’an
tidak terlalu jauh berbeda maknanya, yaitu agama dalam penerjemahan
maupun tafsir Al-Qur’an.

Kata al-millah seperti kata al-din yaitu sebuah nama (ajaran atau
agama) yang di dalamnya terdapat syariat Allah yang diturunkan melalui
para nabi-Nya supaya disampaikan kepada para hamba-Nya. Perbedaan
antara kata al-din dan kata al-millah adalah bahwa kata al-millah tidak
digunakan kecuali diidhafahkan kepada Nabi selaku orang yang

disandarkan kepada agama.’

! Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Jakarta:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 518.
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Kata al-millah dengan ejaan mim-lam-za’ memiliki lima bentuk
menggunakan damir yang berbeda dengan total penyebutan 15 kali. Lima
bentuk menggunakan damir yang berbeda tersebut di antaranya yaitu
millata sebanyak 10 kali, millatikum sebanyak satu Kkali, milatina
sebanyak dua kali, millatahnum sebanyak satu kali, dan millatihim sebanyak
satu kali.? Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1
Term millah dalam Al-Qur’an

Nomor Surah
No | Kata Surah Ayat Nuzul | Mushaf Golongan
1 |4 Sad 7 38 38 Makkiyah
37
Yasuf 28 53 12 Makkiyah
Al-An’am 161 55 6 Makkiyah
An-Nahl 123 70 16 Makkiyah
130
Al-Bagarah 87 2 Madaniyah
135
Ali Tmran 95 89 3 Madaniyah
Al-Nisa’ 125 92 4 Madaniyah
Al-Hajj 78 103 22 Madaniyah
2 | & | Al-ATaf 89 39 7 Makkiyah
3 | Lk Al-Araf 88 39 7 Makkiyah
Ibrahtm 13 72 14 Makkiyah
4 | wde Al-Bagarah 120 |87 2 Madaniyah
5 | s Al-Kahfi 20 69 18 Makkiyah

Kata al-din digunakan untuk sebuah ketaatan dan pahala, dan ia

digunakan untuk mengartikan sebuah syariat. Kata al-din sama seperti kata

2 Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 1364
H/1945 M), 676.
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al-millah yang berarti agama. Hanya saja kata al-din digunakan untuk
menggambarkan ketaatan dan ketundukan terhadap syariat.’

Kata al-din dengan ejaan da-ya-na memiliki sebelas bentuk dengan
total penyebutan 94 kali.Bentuk tersebut di antaranya yaitu al-dinsebanyak
62 kali, dini sebanyak satu kali, dinan sebanyak 4 kali, dinukum sebanyak
11 Kkali, dinihi sebanyak 2 kali, dinuhum sebanyak 10 kali, dini sebanyak 2
kali, dan derivasi lamadinin sebanyak 1 kali serta madinina sebanyak 1

kali.* Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Term al-din dalam Al-Qur’an
Nomor Surah
No | Kata Surah Ayat Nuzul | Mushaf Golongan
1] Al-Muddattsir | 46 4 74 Makkiyah
Al-Fatihah 4 5 1 Makkiyah
Al-Matn 1 17 107 Makkiyah
Al-Bayyinah g 25 97 Makkiyah
Al-Tin 7 28 95 Makkiyah
Sad 78 38 38 Makkiyah
Al-A'raf 29 39 7 Makkiyah
Al-Wagi‘ah 56 46 56 Makkiyah
Al-Syu‘ara 82 47 28 Makkiyah
_ 22 :
Yinus 105 51 10 Makkiyah
Yisuf ‘7‘2 53 |12 Makkiyah
Al-Hijr 35 54 15 Makkiyah
Al-Shaffat 20 56 37 Makkiyah
Lugman 32 57 31 Makkiyah
2
Al-Zumar 3 59 39 Makkiyah
11

® Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Jakarta:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 765.

* Fu’ad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 1364
H/1945 M), 268-269.
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Ghafir ég 60 |40 Makkiyah
13
As-Syiira 13 62 42 Makkiyah
21
Al-Dzriyat o> 67 |51 | Makkiyah
Al-Nahl 52 70 16 Makkiyah
Al-Ma‘arij 26 79 70 Makkiyah
9
- 15 .
Al-Infitar 17 82 Makkiyah
18
30
Al-Rtm 30 84 30 Makkiyah
43
Al-"Ankabut 65 85 29 Makkiyah
Al-Muthaffifin | 11 86 83 Makkiyah
132
Al-Bagarah 193 | 87 2 Madaniyah
256
39 .
Al-Anfal 7 88 8 Madaniyah
Ali ‘Imran ég 89 3 Madaniyah
Al-Ahzab 5 90 33 Madaniyah
Al- 8 .
Mumtahanah |9 91 60 Madaniyah
Al-Nisa’ 96 92 4 Madaniyah
Al-Nir 2 102 24 Madaniyah
Al-Hajj 78 103 22 Madaniyah
Al-Saff g 109 61 Madaniyah
Al-Fath ;g 111 48 Madaniyah
11
29
33 .
Al-Tawbah 33 113 9 Madaniyah
36
122
Al-Nasr 2 114 110 Madaniyah
N2 Al-Kafirun 6 18 109 Makkiyah
[ Al-An‘am 161 | 55 6 Makkiyah
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Ali ‘Imran 85 89 3 Madaniyah
An-Nisa’ 125 | 92 4 Madaniyah
Al-Ma’idah 3 112 5 Madaniyah
4 gp Al-Kafirtin 6 18 109 Makkiyah
Ghafir 26 60 40 Makkiyah
Al-Bagarah 217 | 87 2 Madaniyah
Ali ‘Imran 73 89 3 Madaniyah
An-Nisa’ 171 |92 4 Madaniyah
Al-Hujurat 16 106 46 Madaniyah
3
Al-Ma’idah 27 112 5 Madaniyah
77
At-Tawbah 12 113 9 Madaniyah
5 | ays Al-Bagarah 217 | 87 2 Madaniyah
Al-M3a’idah 54 112 5 Madaniyah
6 | v Al-A'raf 51 39 7 Makkiyah
70
Al-An‘am 137 |55 6 Makkiyah
159
Al-Anfal 49 88 8 Madaniyah
Ali ‘Imran 24 89 3 Madaniyah
Al-Nisa’ 146 | 92 4 Madaniyah
Al-Nir ég 102 24 Madaniyah
Al-Rim 32 84 30 Makkiyah
7] Yunus 104 |51 10 Makkiyah
) Az-Zumar 14 |59 39 Makkiyah
8 | uswl | As-Shaffat 53 |56 37 Makkiyah
e Al-Wagi‘ah 86 46 56 Makkiyah

Kata al-syar” maknanya adalah menempuh jalan yang terang,

dikatakan di dalam sebuah kalimat syaratu lahii tarigan dengan makna

aku menunjukkannya jalan. Kata al-syar” merupakan bentuk mashdar

kemudian dijadikan isim (kata benda) untuk menunjukkan jalan yang

ditempuh. Dikatakan bahwa kata tersebut dapat dibacasyir’, syir ‘ahdan
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syari’ah. Kata tersebut juga digunakan untuk menunjukkan jalan ilahi
(syariat).

Kata al-syari’ah dengan ejaan sya-ra-‘a memilikilima bentuk
dengan total penyebutan 5 kali. Bentuk tersebut di antaranya yaitu al-
syara’a sebanyak 1 Kkali, syara’iz sebanyak 1 kali, syurra‘an sebanyak
1kali, syir‘atan sebanyak 1 kali, dan syari‘atin sebanyak 1 kali.°
Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Term syara’a dalam Al-Qur’an

No | Kata Surah Ayat Ntl;:r;or I\S/Ilijrsarraf Golongan
1 |g2 Al-Syiira 13 62 42 Makkiyah
2 |\ Al-Syiira 21 62 42 Makkiyah
3 | Al-Araf 163 39 7 Madaniyah
4 | s Al-M3a’idah 48 112 5 Makkiyah
5 | 4m Al-Jatsiyah 18 65 45 Makkiyah

Tiga term (millah, din, dan syara’a) merupakan bentuk kata dalam
Al-Qur’an yang mengarah pada agama. Ketiganya dibedakan oleh konteks
yang menyesuaikan, penggunaan kata, perubahan kata maupun damir yang
mengiringi. Berdasarkan tabel 1.1, millah diurutkan berdasarkan tarkib
nuzil dan damir yang mengiringi sehingga tersusun melalui rentan waktu

turunnya ayat. Berikut term millah yang ada dalam Al-Qur’an.

5 Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Jakarta:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 364.

® Fu’ad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 1364
H/1945 M), 378.
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a. Millah dengan benrtuk kata benda (ism) tanpa damir

Millah dengan bentuk isim tanpa damir dalam Al-Qur’an

disebutkan sebanyak 9 kali dan terdapat pada surah Sad [38]: 7, Ytsuf

[12]:

37-38, al-An’am [6]: 161, al-Nahl [16]: 123, al-Bagarah [2]:

130/135, Ali "Imran [3]: 95, dan al-Hajj [22]: 78 sebagai berikut.’

an ax,,,'°.~“°~:‘ Te - 4 -
(7 :38/= ) GOAI Y 138 (s nall bl o 1hg Uil

Artinya: “Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama
yang terakhir. (Ajaran mengesakan Allah) ini tidak lain kecuali
(dusta) yang dibuat-buat.” (Sad/38:7)8

‘;:\L;:JMQLAALASSILAS.\.\DU‘@@j@&&by‘@J}e&Lu&LYJU

(37 112/huse ) 508 3 508N 2 5 il (5 i ¥ o ke EL75

Artinya: “(Yusuf) berkata, “Tidak ada makanan apa pun yang
akan diberikan kepadamu berdua, kecuali aku telah menjelaskan
takwilnya sebelum (makanan) itu sampai kepadamu. Itu sebagian
dari yang diajarkan Tuhan kepadaku. Sesungguhnya aku telah
meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah,
bahkan kepada akhirat pun mereka ingkar.” (Yasuf/12:37)9

uAdheww&hdwu‘uuguuij\jﬂf‘Lg;l.l\‘ﬂA&_\a_u\}
(38 12/ sr ) G585 ¥ G S sl ol e 5 Ule ol Jiab

Artinya: “Aku mengikuti agama nenek moyangku, (yaitu)
Ibrahim, Ishaq, dan Ya‘qub. Tidak pantas bagi kami
mempersekutukan suatu apa pun dengan Allah. Itu adalah bagian
dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia (semuanya),
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (Ytisuf/12:38)10

u.\S).w.AM u\sujmeahf\damudoﬁsmmk\ﬂé\@)wu&‘;u\ds
(161 :6/22Y1)

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘“Sesungguhnya
Tuhanku telah membimbingku ke jalan yang lurus, agama yang

" Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadis, 1364

H/1945 M), 765.

® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian RI,Al-Qur’an
Kemenag MS Word terjemah Al-Qur’an edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta, 2016), Sad (38): 7.

% Ibid., Yasuf (12): 37.

19 1bid., Yisuf (12): 38.
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benar, agama Ibrahim yang lurus, dan dia (Ibrahim) tidak
termasuk orang-orang musyrik.” (Al-An’am/6:161)11

(123 :16/0a3 ) SIS 240 e 8 L3 i aia 5 A &) of o) Ui 51 8

Artinya: “Kemudian, Kami wahyukan kepadamu (Nabi
Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim sebagai (sosok) yang hanif
dan tidak termasuk orang-orang musyrik.” (Al-Nahl/16:123)12

el 501 o 0058 8 Ll S50 G0 Ga V) a i Ak G N (s
(130 :2/54d) ) Gialal)

Artinya: “Siapa yang membenci agama Ibrahim selain orang yang
memperbodoh dirinya sendiri? Kami benar-benar telah
memilihnya (Ibrahim) di dunia ini dan sesungguhnya di akhirat
dia termasuk orang-orang saleh.” (Al-Bagarah/2:130)13

OIS B e (I8 L 51aa a5 AL U U821 55668 (s b 511338 1558 15065
(135 :2/5 )

Artinya: “Mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau
Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk.” Katakanlah,
“(Tidak.) Akan tetapi, (kami mengikuti) agama Ibrahim yang
lurus dan dia tidak termasuk orang-orang musyrik.” (Al-
Bagarah/2:135)14

! Y A IE - S R Y ,‘ PP
(95 :3/0) e IV ) GESLEAN Ga (8 Ly latia ada Hi) Al | 5288 (330a 8

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Maha benar Allah
(dalam firman-Nya).” Maka, ikutilah agama Ibrahim yang hanif
dan dia tidaklah termasuk orang-orang musyrik.”(Ali
"Imran/3:95)15

RS PEAS RN E HUNOIP T R AT RS JUV ENU IRy
\\:’3:

Artinya: “Siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang
yang memasrahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia muhsin
(orang yang berbuat kebaikan) dan mengikuti agama Ibrahim

1 |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian RIAI-Qur’an
Kemenag MS Word terjemah Al-Qur’an edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta, 2016),al-An’‘am
(6): 161.

12 bid., al-Nahl (16): 123.

'3 Ibid., al-Bagarah (2): 130.

% |bid.,al-Bagarah (2): 135.

Y \bid., Ali ‘Imran (3): 95.
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yang hanif? Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih(-
Nya)”. (Al-Nisa’/4:125)16

Afléu\qh;ﬁwwﬂ\@e&\hduu}?&u;\}n,oal.@d;w\@\j&l;}
gsm«mwsuesasam@wwﬂuﬂm@wﬁww\e&m»
axig ‘;}d\ ax (,SJ}A }AA.uLx | jaaid| USJX\ \}.1\} 5 lall ) gala uuLd\

(78 :22/gal) il

Artinya: “Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan
untukmu dalam agama. (lkutilah) agama nenek moyangmu, yaitu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim
sejak dahulu dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (Al-Qur’an) agar
Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas dirimu dan agar
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka,
tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah
pada (ajaran) Allah. Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-
baik pelindung dan sebaik-baik penolong.” (Al-Hajj/22:78)17

b. Millah dengan damir kum
Millah dengan damir kum disebutkan sekali dalam Al-Qur’an,

yaitu dalam surah al-A raf [7]: 89 sebagai berikut.

Vs 338 51 W 535 s T 20 Z 3 3 K 3 632 ) 08740 Je bl 6

Sl e i W 1 15 WG A Je e oo B g 5 oL
Gl 55 i

Artinya: “Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan
besar kepada Allah jika kami kembali pada agamamu setelah
Allah menyelamatkan kami darinya. Tidaklah patut kami kembali
padanya, kecuali jika Allah Tuhan kami menghendaki.
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Hanya kepada
Allah kami bertawakal. Wahai Tuhan kami, berilah keputusan
antara kami dan kaum kami dengan hak (adil). Engkaulah
pemberi keputusan terbaik.” (Al-A’raf/7:89)"

'8 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian RI,Al-Qur’an
Kemenag MS Word terjemah Al-Qur’an edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta, 2016), Al-Nisa’
(4): 125.

7 bid., al-Hajj (22): 78.

'8 Ibid.,al-4 af (7): 89.
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c. Millah dengan damir na
Milah dengan damir nadisebutkan dua kali dalam Al-Qur’an,

yaitu dalam surah al-A’raf[7]: 88 dan Ibrahim[14]: 13 sebagai berikut.

S5 e S g lly candl e i o 5 15Kt ) S g8
GaS B 351 0B kels (3 533

Artinya: “Para pemuka yang sombong dari kaumnya berkata,
“Wahai Syu‘aib, sungguh, kami akan mengusirmu bersama
orang-orang yang beriman kepadamu dari negeri kami, kecuali
engkau benar-benar kembali kepada agama kami.” Syu‘aib
berkata, “Apakah (kami kembali padanya) meskipun kami
membenci(-nya)?”(Al-A Raf/7:88)"°

IS 25 1 2o Tl (3 5 31 gl 1 K B0 e 8 ) 065

Artinya: “Orang-orang yang kufur berkata kepada rasul-rasul
mereka, “Kami pasti akan mengusir kamu dari negeri kami atau
kamu benar-benar kembali memeluk agama kami.” Maka, Tuhan
mereka (para rasul) mewahyukan kepada mereka, “Kami pasti
akan membinasakan orang-orang yang zalim itu.” (lbrahim
/14:13).%°

d. Millah dengan damir hum
Millah dengan damir hum disebutkan sekali dalam Al-Qur’an,

yaitu dalamsurah al-Bagarah [2]: 120 sebagai berikut.

o fsid) 5 A (s3h Q\J&m,ucpy@@n Y5 gﬁs\uwc o5 s
28955 5 A 5 LT e el ol S elgal i

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela
kepadamu (Nabi Muhammad) sehingga engkau mengikuti agama
mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah
petunjuk (yang sebenarnya).” Sungguh, jika engkau mengikuti

% ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian RI,Al-Qur’an
Kemenag MS Word terjemah Al-Qur’an edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta, 2016), al-A raf (7):
88.

2 Ibid., Ibrahim (14): 13.
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hawa nafsu mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu,
tidak ada bagimu pelindung dan penolong dari (azab) Allah.” (Al-
Bagarah/2:120)%

e. Millah dengan damir him

Millah dengan damir him disebutkan sekali dalam Al-Qur’an,

yaitu dalam surah al-Kahfi[18]: 20 sebagai berikut.

Artinya: “Sesungguhnya jika mereka (mengetahui dan)
menangkapmu, niscaya mereka akan melemparimu dengan batu
atau memaksamu kembali kepada agama mereka. Jika demikian,
niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.”(Al-
Kahfi/18:20)%

Ayat-ayat yang mengandung term millah menunjukkan bahwa Al-
Qur’an menggunakan term millah dalam jenis kata benda (ism). Kata
benda (ism) term millahdalam Al-Qur’an ialah berbentuk kata benda
berupa tunggal (ism mufrad) yang diidhafahkan kata benda (ism) yang
lain, kepada seseorang dengan menyebutkan nama (ism "alam) atau dengan
bentuk kata ganti (damir) maupun kepada kelompok tertentu.

Dari 15 ayat yang mengandung term millah, bentuk kata benda (ism)
yang diidhafahkan paling banyak disebutkan, yakni sebanyak 9 Kkali.
Kemudian kata yang bersanding dengan damir na dua kali disebutkan dan
terakhir kata millah yang diiringi damir kum, hum dan him masing-masing

sekali penyebutan.

2! Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian RI,Al-Qur’an
Kemenag MS Word terjemah Al-Qur’an edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta, 2016), al-Bagarah
(2): 120.

22 |bid, al-Kahf (18): 20.
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2. Makna kata millah

Syair mu‘allagat adalah syair-syair yang berkualitas tinggi pada
masa Jahiliah. Kata mu allagat berasal dari kata “ilq yang bermakna nafis
(sangat berharga). Menurut Syawqi Dayf, Hammad al-Rawiyah (694-772
M) menyebut para penyair pemilik syair mu ‘allagat berjumlah tujuh orang,
yaitu Imru’ al-Qays, Zuhayr, Tarafah, Labid, "Amra ibn Kultham, al-Harith
ibn Hillazah, dan "Antarah.?

Kajian Arab pra-Islam diorientasikan untuk memperlihatkan
kontinuitasan keberagamaan di kawasan Arab dan juga untuk menjelaskan
hubungan antara ide-ide Islam dengan hal-hal yang terjadi sebelum di
jazirah Arab.?

Sebelum Al-Qur’an ada, orang Arab Jahiliah telah menggunakan
millah juga dalam syair yang dituliskan atau diucapkan seperti syair
Tarafah bin Abd al-Bakri yang merupakan salah satu penyair al-mu ‘allagat
al-sab ‘ah.®

Kata al-millatu digunakan untuk mengartikan sesuatu yang Allah
syariatkan, sedangkan kata al-din digunakan sebagai gambaran atas
pelaksanaan syariat tersebut atau dalam arti lain ia bermakna ketaatan. Kata
mallah artinya roti, kalimat malla khobzahu artinya roti itu dimasukkan

kedalam tungku api untuk dipanaskan sampai hangat. Kata al-malilu

% Mohammad Subhan Zamzami, “Term Hadi$ dalam Al-Qur’an: Studi Kitab Jami* al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an karya Muhammad ibn Jarir al-Tabari 224-310 H/839-923 M” (Disertasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 6.

2 Ulya, Berbagai Pendekatan dalam Studi Al-Qur’an Penggunaan Ilmu-llmu Sosial, Humaniora,
dan Kebahasaan dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Yogyakarta: ldea Press, 2017), 18.

% Al-Zawzani, al-mu allagat al-Sab'ah ma’a al-hawdashi al-mufidah li al-zawzani (Karaci:
Maktabatuh al-Bushra, 2011), 67.
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artinya adalah sesuatu yang dilemparkan ke dalam api. Sedangkan kata al-
malilatu artinya adalah panas yangdidapati oleh seornag manusia. Kalimat
malaltu al-syay’ artinya aku berpaling dari sesuatu (karena bosan). Kalimat
amlaltuhu min kadza artinya aku membawanya pada sebuah kebosanan,?

Menurut Abti ‘Abd al-Rahman Isma‘il ibn Ahmad al-Hayrial-
Naysaburi (361-431 H.) dalam kitab Wujiith al-Qur’an, kata ummah juga
mengandung makna kata millah.?” Selain mengandung makna ummah, al-
Hayri juga mengungkapkan dalam kitabnya bahwa millah mengandung
makna al-din?® dan al-syay 'u.%

Kitab al-Mu#it fi al-Lughah karya al-Sahib Isma‘il ibn "Abbad (326-
385 H.) memaknai kata millah dengan disandingkan bersama Rasulullah
Saw., yaitu perintah yang memperjelas, jalan, sunah. Dalam hal ini, Isma‘il
ibn "Abbad mengungkapkan bahwa millah menjadikan seseorang untuk
memasuki, memeluk dan menganut agama Islam sehingga millah juga
mempunyai arti persahabatan dalam bentuk cinta.*

Abi al-Husayn Ahmad ibn Farisibn Zakartya(w. 395 H.) dalam kitab
Mu ‘jam Maqayis al-Lughah, millah dari ejaan mim-lam-lam menunjukkan

sumber sesuatu dari akhirat yang tulus. Sedangkan mallah adalah bara api

%6 Al-Raghib Al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Jakarta:
Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 519.

2" Abi ‘Abd al-Rahman Isma‘il ibn Ahmad al-Hayrif al-Naysabari, Wujith al-Qur’an (Masyhad-
Iran: Majma’ al-Buhith al-Islamiyah, 1422 H), 50.

%8 |bid., 136.

% |bid., 191.

%0 Al-Sahib Isma‘il ibn ‘Abbad, al-Muhit fi al-Lughah, (Beirut: ‘Alam al-Kutub), 318.
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yang panas dan lafadz mumallun digunakan sebagai jalan arah masuk
sehingga menjadi nampak jelas.*

Kitab al-MuZzkam wa al-Muhit al-A‘zam karya Abu al-Hasan ‘Ali
ibn Isma‘il ibn Sidah al-Mursi(398-458 H.).Millah adalah Syari‘ah, kata
tamalla dan imtalla menunjukkan maknamemasuki millah, malla juga
bermakna bergegas-gegas untuk cepat-cepat masuk pada millah.*

Abu al-Qasim Jar Allah Mahmid ibn ‘Umar ibn Ahmad al-
Zamakhshari (467-538 H.) dalam kitabAsas al-Balaghah.Millah adalah
jalan masuk menuju millah Ibrahim (Islam), masuk dengan mengarah pada
kitab yang menjadikan jalan lurus.®

Millah adalah ism yang bermakna din dan syari‘ah. Bentuk
mensyariatkan ajaran Allah yang dibawa oleh para nabi kepada hamba
manusia agar bahagia dan untung di dunia dan akhirat sekaligus sampai
pada-Nya. Millah sebagaimana millah Islam dan millah Nasrani (2
kelompok agama) yang keduanya untuk men-tauhid-kan Allah melalui
‘agidah dengan tujuan dan aturan yang sama. Sedangkan millah akhirah
adalah millah qurays, yakni millah Isa a.s.

Menurut Ahmad Rida (1872-1953 M.), millah adalah sunnah dan

farigah untuk mendapat jalan rakitan atau pintu pertama menuju jalan

3! Abii al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), 319.

%2 Abi al-Hasan ‘Alf ibn Isma‘il ibn Sidah al-Mursi, al-Mukkam wa al-Muhir al-A‘zam (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), 397-380.

%% Abii al-Qasim Jar Allah Mahmid ibn ‘Umar ibn Ahmad al-Zamakhshari, Asas al-Balaghah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), 228.

3 Ahmad Mukhtar "Umar, Mu jam al-Lughah al- 'Arabiyah al-Mu asirah (Kairo: "Alam al-Kutub,
2008), 2124.
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dindan syari’ah.®® Sedangkan dalam kitab Mujam Matn al-Lughah, millah
adalah syari‘ah atau din sebagaimana Islam dan Nasrani. Menyari’atkan
ajaran yang dibawa oleh para nabi.*

Kitab Agrab al-Mawaridfi fusah al- ‘Arabiyah wa al-Shawarid karya
Sa’id al-Khirl al-Shartiini  al-Lubnani, millah dengan mim kasrah
bermakan din atau syari’at. Dikatakan bahwa millah adalah bentuk ism
untuk jalan lurus untuk masuk pada Kkitab atau ajaran kemudian dibawa
sampai puncak syari’at menimbang atau mengikuti yang dibawa oleh nabi.
Dengan millah, nabi membebaskan dari kebhathilan sebagaimana millah
orang kafir serta millah tidak disandarkan pada Allah atau pada satu umat
tertentu.”’

Millah adalah jalan atau syariat agama dan addiyah.® Millah adalah
din atau syari’at dan addiyah.**Al-millah atau milalu adalah syariat dalam
agama.’’Millah dengan kasrah mim adalah dz dan jam’, yakni kumpulan
yang terurai.

Menurut Quriash Shihab, kata millah dipersamakan dengan din,

tuntunan-tuntunan yang disampaikan Allah Swt. bagaikan sesuatu yang

% Ahmad Rida, Mu jam Matn al-Lughah (Beirut: Maktabah al-Hayah, 1958), 349.

% Tim Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit (Kairo: Maktabah al-Shuriq al-
Daliyah, 2004), 887.

%7 Sa’id al-Khir al-Shartiini al-Lubnani, Aqrab al-Mawarid fi fusah al- ‘Arabiyah wa al-Shawarid
(Qum: Maktabah Ayah Allah al-Uzma al-Mur’ishi al-Najafi, 1403 H.), 156.

%8 Luwis Ma’liif, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab wa al-‘Uliim (Beirut: Matba‘ah Kathilikiyah,
1956), 771.

8 Majd al-Din Muhammad ibn Ya‘qub al-Fayrtzabadi, al-Qamis al-Muhit (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2005), 1058.

0 Adib Bisri, Munawwir AF, al-Bisri kamus Arab Indonesia Indonesia Arab (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), 696.

* Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf al-Fayyami. Al-Mugqri’, al-Misbah al-Munir (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1987), 580.



43

diimlakan atau ditulis, sehingga samasepenuhnya dengan apa Yyang
disampaikan itu.*’Sementara menurut Djaka Soetapa, kata millah diambil
dari bahasa Aram yang dalam Al-Qur’an bermaknadin.*Millah menunjuk
pada credo, kepercayaan atau sekte, sedangkan din menunjuk pada agama
yang terorganisir seperti Yahudi, Nasrani, dan Islam. Millah tidak
digunakan kecuali menggambarkan keseluruhan ajaran agama, sedangkan
din bukan saja digunakan keseluruhan ajaran agama, tetapi juga
rinciannya.**

Millah selalu dikaitkan dengan nama penganjurnya atau kelompok
yang mengerjakannya. Kata millah digunakan untuk para pembawa syariat
secara umum, tidak menunjuk perindividu atau satu persatu seseorang
kecuali kepada Ibrahim.*

a. Makna dasar millah
Dari semua makna millah dalam pembahasan, ada tiga makna
dasar millah yang tetap bertahan dalam lintas ruang dan waktu, ketiga
makna tersebut ialah din (agama), syari’ah (syariat) dan atau farigah
(jalan).
b. Makna relasional millah
Perubahan ruang dan waktu juga membuat perubahan makna

suatu lafaz atau term tertentu, baik perubahan tersebut semakin meluas

*2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 357.

3 Djaka Soetapa, Ummah Komunitas Religius Sosial dan Politis dalam Al-Qur’an (Yogyakarta:
Duta Wacana University Press, 1991), 13.

** Waryono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama (Bandung: Mizan, 2016), 44.

* Raghtb al-Ishfahanii, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi wa
Auladuhu, 1961), 471.
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atau bahkan berubah dari makna disetiap waktu atau masa, demikian
juga pada term millah. Perubahan makna term millah ditinjau dari
pembahasan yang telah disebutkan, setidaknya ada perluasan makna
hingga 13 makna yang berlainan tapi tetap mengarah pada yang
dimaksudkan yakni, sunnah(sunah), syay u (tersebar/tersiar), addiyah
(denda/tebusan), ummatin (umat), jalan, masuk, memeluk, menganut,
persaabatan, sumber yang tulus dari akhirat, bergegas masuk,

kepercayaan, sekte dan tulisan/dekte.

B. Tinjauan Semantik Toshihiko lzutsu terhadap Term Millah

Tema skripsi ini adalah agama dalam Al-Qur’an (analisis term millah
perspektif semantik Toshihiko lzutsu). Kata millah adalah kata atau istilah
kunci yang (the key-term or the key-word). Secara diakronis, berdasarkan syair
Arab Jahiliah, Al-Qur’an dan kamus-kamus utama bahasa Arab lintas generasi,
makna dasar term millah adalah din (agama), syari’ah (syariat) dan farig
(jalan). Sedangkan makna relasionalnya adalah sunnah (sunah), syay’u
(tersebar/tersiar), addiyah (denda/tebusan), ummah (umat), jalan, masuk,
memeluk, menganut, persaabatan, sumber yang tulus dari akhirat, bergegas
masuk, kepercayaan, sekte dan tulisan/dekte.
1. Medan Semantik Millah

Berdasarkan analisis secara diakronis dan sinkronis terhadap term

millah, kata “Allah” merupakan kata fokus tertinggi, karena dalam
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pandangan lzutsu kata ini merupakan kata fokus tertinggi dalam seluruh
kosakata dalam al-Qur’an yang mewadahi seluruh medan semantik.*®

Menentukan dan memisahkan kata kunci adalah dasar untuk
membantu dalam membangun struktur konseptual pandangan dunia dan
pemikiran dalam Al-Qur’an.*’ Millah menjadi kata kunci (the key-term or
the key-word) dalam menentukan dan mengambil fokus kata untuk
mengarah pada konsep tertentu, millah juga menjadi kata fokus (a focus
word) untuk menunjukkan dan membatasi bidang konseptual yang relatif
dan berbeda.*®

Al-Qur’an menggunakan term millah dalam makna dasarnya sebagai
din (agama) syari’ah (syariat) dan atau farigah (jalan), makna relasional
millah juga memperkenalkan makna baru, yaitu sunnah (sunah), syay u
(tersebar/tersiar), addiyah (denda/tebusan), ummatin (umat), jalan, masuk,
memeluk, menganut, persaabatan, sumber yang tulus dari akhirat, bergegas
masuk, kepercayaan, sekte dan tulisan/dekte. Semua kata tersebut
merupakan kata kunci, sedangkan kata “Allah” merupakan kata fokus
tertinggi.*®

Penggunaan kata millah selalu dengan bentuk mudaf-mudaf ilaih,

turun di Makkah sebanyak 10 kali dalam 7 surah .Dua dirangkaian millah

*® Mohammad Subhan Zamzami, “Term Hadis dalam Al-Qur’an: Studi Kitab Jami* al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an karya Muhammad ibn Jarir al-Tabari 224-310 H/839-923 M” (Disertasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 238.

" Luthfi Hamidi, Semantik Al-Qur’an dalam Perspektif Toshihiko Izutsu (Yogyakarta: Grafindo
Litera Media, 2010), 96-97.

*8 Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap AlQur’an
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), 22.

9 Mohammad Subhan Zamzami, “Term Hadis dalam Al-Qur’an: Studi Kitab Jami* al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an karya Muhammad ibn Jarir al-Tabari 224-310 H/839-923 M” (Disertasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 239.
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langsung dengan kata Ibrahim, dua yang lain dirangkaikan dengan kata
aba’t Ibrahimdan gaum serta enam lainnya dirangkaikan dengan kata ganti
(damir). Pada periode Madinah, empat kata millah dirangkaikan secara
langsung dengan kata Ibrahim dan satu lainnya dengan kata abikum
Ibrahim. Kata millah yang turun di Madinah hanya ada satu yang dirangkai
dengan kata ganti.*

Kata millah sudah turun sejak periode Makkah pertengahan,
meskipun hanya dalam satu surah , yaitu surah sad/38: 7, sedangkan
sembilan lainnya turun pada periode Makkah akhir.>* Setelah surah Sad,
millah terdapat dalam al-A’raf/7: 88, kemudian Yasuf/12: 37-38, al-
An’am/6: 161, al-Kahfi/18: 20, al-Nahl/16: 123, dan lbrahim/14: 13. Al-
Qur’an yang menyebut kata millah menjelaskankisah tentang nabi dan
umatnya sebagai gambaran bahwa pertentangan serupa pernah dialami oleh
para nabi sebelumnya. Dalam surah al-A’raf/7: 88, Allah menjelaskan
dakwah nabi Syu'aib kepada kaum Madyan untuk bertauhid. Tauhid dan
praktik yang benar dalam muamalah sebagaimana yang didakwahkan
Syu’aib merupakan suatu millah, demikian pula keyakinan dan praktik
muamalah yang tidak benar. Dalam rangkaian ayat tersebut digunakan
redaksi millating dan millatikum.*

Sya’ir Arab Jahiliah menjadi pandangan sebagai upaya

mengemukakan suatu bahasa yang terus menerus menjadi acuan bahasa

%0 Anas Mujahiddin, “Millah Ibrahim dalam Al-Qur’an (Studi Analisis dengan Pendekatan Konsep
Hermeneuetik Hans-Georg Gadamer)”(Tesis, Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2017),
34-35.

5! Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001), 100.

°2 Waryono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama (Bandung: Mizan, 2016), 46.
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selanjutnya, mengingat Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab. Millah telah
disebutkan dimasa Arab Jahiliah, seperti dengan adanya syair dari Tarafah
bin Abd al-Bakri yang merupakan salah satu penyair al-mu’allagat al-

Sab ah berikut.>®
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“Tarafah bin Abd al-BakrT berkata: sungguh sangat jatuh jabatan yang
didudukinya, apakah kamu tidak tahu bahwa dia datang dengan
dukungan?.Tarafah bin Abd al-Bakri berkata: ingat, apakah kamu tidak
tahu dengan orang minum khamr yang bermaksud menganiaya dirinya
sendiri?” Dan Tarafah bin Abd al-Bakri berkata seraya
menyeru/menggugat bahwa perkara ini sungguh bermanfaat baginya dan
berhenti  jauh  bertambah  nikmat. Maka seluruh  budak
mendenda/menebus anak untanya dialihkan dengan memotong lemak
punuk.”

Sebelum syair inidituliskan, dari awal mengisahkan maksud
seseorang bapak yang mengorbankan harta-harta mulianya sebagai bentuk
suatu penyesalan atau pertaubatan. Tetapi, maksud harta mulia tersebut
diganti dengan harta lain untuk pembebasan yang benar.>*

Apabila ditelaah lebih jauh, syair ini dimulai seakan kisah Nabi
Ibrahim pada saat hendak menyembelih nabi Isma‘il kemudian diganti atau
ditebus dengan penyembelihan hewan.Allah Swt memerintahkan Ibrahim

untuk menyembelih putranya melalui mimpi yang dialaminya selama tiga

malam berturut-turut, bukan dalam kondisi sadar. Sebab, Allah menjadikan

% Al-Zawzani, al-mu allagat al-Sab’ah ma’a al-hawashi al-mufidah i al-zawzani (Karaci:
Maktabatuh al-Bushra, 2011), 67.

% bid.
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mimpi para Nabi adalah benar untuk menguatkan pembuktian bahwa
mereka adalah orang-orang yang benar.>® Berangkat dari mimpi yang
merupakan arahan Allah kepada Nabi Ibrahim ini, disinilah munculnya
kepatuhan dan ketaatan seorang ayah untuk menyembelih anak
kesayangannya dalam melaksanakan arahan dan perintah daripada Allah
Swit. tersebut.

Syair ini tidak merujuk langsung pada kata millah, disebutkan dalam
syair kata yamtalilna yang berakar dari ejaan mim-lam-lam merupakan akar
kata yang sepadan dengan millah. Ejaan tersebut kemudian menjadi
beberapa bentuk derivasi dan mendatangkan makna-makna lain yang juga
masih berkesinambungan.Dari pemaknaan derivasi mim-lam-lam yang
terdapat dalam al-mu allagat al-Sab’ah tersebut menunjukkan bahwa
yamtalilna, imtilal, malala atau milala merujuk pada akar kata ejaan mim-
lam-lam seperti millah dalam pengertian denda atau tebusan yang
mendatangkan gejolak dalam diri yang berlebihan serta kuat (keyakinan
atau kepercayaan).”®

Dimasa turunnya Al-Qur’an dan merujuk pada hadis sahih Bukhort
dalam kitab fath al-bari, tertulis yamallu dengan makna bosan dari akar kata

yang sama (mim-lam-lam) dengan fathah pada mim yaitu mallah.

5 Muhammad bin Abdul Wahhab, Mukhtashar Siratur Rasul(Surakarta, 2011), 12.

% Ibid.



49

Ao sidas e o an 1B LMo e S35 &35 1B ol e 1B 3T baisy e Jso
"aslo ade ol b adl ol o o5 ok o bl e Y

Telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al-Mutsanna: telah
menceritakan kepada kami Yahya, dari Hisyam, ia berkata: telah
mengkhabarkan kepadaku ayahku, dari ‘aisyah: bahwasannya Nabi saw.
masuk menemuinya yang waktu itu disebelahnya ada seorang wanita.
Beliau saw. bersabda: “Siapakah ini?”, ‘aisyah berkata: “Fulanah”, lalu
(‘aisyah) menyebutkan tentang shalatnya (yang banyak dan lama).
Beliau, Nabi Muhammad saw.: “Ah, wajib bagimu sesuai dengan
kemampuanmu. Demi Allah, Allah tidak akan bosan hingga kalian
bosan. Agama yang paling dicintai Allah adalah yang dirutinkan oleh
pelakunya.”’

Sabda Rasulullah saw. dengan difathah huruf mimnya didalam dua
tempat. Bosan adalah merasa berat atas sesuatu dan keengganan jiwa
darinya setelah mencintainya.Sifat ini mustahil bagi Allah ta’ala dengan
kesepakatan ulama’.Sifat bosan ini hanyalah dimutlakkan dalam segi
perbandingan lafdiyah secara majas.sebagaimana dalam Al-Qur’an surah al-
syu‘ara’:40. Isi perbandingan majas ialah Allah tidak akan bosan
memberikan pahala dan balasan terhadap amal. *°

Syair dan hadis tersebut sama-sama menunjukkan ejaan mim-lam-
lam, dengan arti denda atau tebusan serta bosan. Perkataan atau percakapan
dalam bahasa Arab terkadang memiliki akar kata yang sama namun arti
yang berbeda, kalimata bahasa Arab ketika ditetapkan lafadznya, maka
banyak keraguan yang muncul dari ejaan kata yang sama tersebut.*

Dalam kamus bahasa Arab dari masa ke masa yang silih berganti

mengungkap kata millah dengan berbagai macam arti.Kata millah berarti

5 Ibnu
%8 bid.

Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi al-Syarh sahih Bukhori (Circa: 1449 M), 102.

% Lisan al-Arab, 3271.
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agama, syariat atau jalan. Sedangkan yamtalilna lebih kepada makna yang
masih abstrak apabila ditelaah secara mandiri dengan kamus bahasa Arab,
yamtalilna dengan ejaan mim-lam-lam diperluas lagi dan mendatangkan
makna ummatin,®® memasuki, memeluk dan menganut agama Islam,®
sumber sesuatu dari akhirat yang tulus. Sedangkan mallah adalah bara api
yang panas dan lafadz mumallun digunakan sebagai jalan arah masuk
sehingga menjadi nampak jelas.®

Syair tersebut memaknai millah dengan suatu luapan api panas yang
datang dari seorang manusia, maksudnya ialah suatu amarah yang datang
dari dirinya sendiri karena terusiknya kepercayaan yang ada. Dalam konteks
ini, millah merujuk pada suatu keyakinan atau kepercayaan yang terus
mengembang menjadi menganut, memasuki dan memeluk keyakinan yang
dikehendaki.

Syair tersebut sejalan dengan millah dalam Al-Qur’an, Al-Qur’an
menyajikan millah dengan cerita beberapa nabi dan umatnya dalam hal
kepercayaan. Seperti dalam surah Yisuf, millah membawa paham tauhid
dan kontradiktif dengan millah al-musyrikian. Dalam surah al-Kahfi, millah
juga dengan bentuk cerita kepercayaan Ashiab al-Kahfi sekaligus praktik

keagamaan. Kemudian dalam surah al-Nahl, millah merujuk pada millah

% Abi ‘Abd al-Rahman Isma‘il ibn Ahmad al-Hayrif al-Naysabari, Wujith al-Qur’an (Masyhad-
Iran: Majma’ al-Buhtith al-Islamiyah, 1422 H), 50.

61 Al-Sahib Isma‘il ibn ‘Abbad, al-Mubhit fi al-Lughah, (Beirut: ‘Alam al-Kutub), 318.

62 Abii al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), 319.
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dan ajaran nabi Ibrahimuntuk diikuti diteladani, yakni dalam kata ummatan
qanita.®®

Millah sebagai kata fokus dikelilingi oleh kata atau istilah kunci yang
beragam, yaitu katalbrahim, syaraka, hanifan dan huda sehingga menjadi
medan semantik. Beberapa kata tersebut dengan perincian sebagai berikut.
a. Ibrahim

Ibrahim memiliki posisi istimewa dalam barisan para nabi. Beliau
termasuk salah satu nabi ulul ‘azmi, beliau juga nabi yang dipilih Allah
yang keyakinan dan praktik keberagamaannya dijadikan sebagai contoh,
model atau teladan bagi nabi-nabi sesudahnya. Ibrahim juga merupakan
satu-satunya nabi, selain Muhammad Saw., yang namanya disebut dalam
shalat dan sering diucapkan dalam doga tiga agama: Yahudi, Kristen, dan
Islam. Agama bagi masyarakat dimasa nabi Ibrahim menempati posisi
penting yang berfungsi sebagai alat kontrol sekaligus sebagai penuntun
dalam menjalani aktivitas.**

Dalam beberapa penerapan, lbrahim disebutkan dengan Ibrahim
al-Khalil karena selalu mengikuti perintah kebaikan yang Maha Agung
dengan ikhlas beribadah dan mengakui-Nya serta ramah tamah dalam
menjamu seseorang. lbrahim dengan gelar al-Khalil karena empat

perkara:

6% Anas Mujahiddin, “Millah Ibrahim dalam Al-Qur’an (Studi Analisis dengan Pendekatan Konsep
Hermeneuetik Hans-Georg Gadamer)”(Tesis, Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2017),
34-35.

% Anas Mujahiddin, “Millah Ibrahim dalam Al-Qur’an (Studi Analisis dengan Pendekatan Konsep
Hermeneuetik Hans-Georg Gadamer)”(Tesis, Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2017),
21-23.
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1) Menjaga kebaikan dirinya dengan kejelasan,

2) Hatinya untuk berkasih dan kekasih (Allah),

3) Anaknya rela digurbankan, dan

4) Segala sesuatu yang dilakukan untuk saudaranya (keluarga dan
umat).®

Ibrahim disandingkan dengan millah sebanyak 8 kali dalam surah
Yasuf/12:38, al-An’am/6:161, al-Nahl/16:123, al-Bagarah/2:130, al-
Bagarah/2:135, ‘ali imran/3: 95, Al-Nisa’/4:125, dan al-hajj/22 :78
dengan penafsiran yang beragam, akan tetapi selalu mengarah pada
agama yang menentang pada agama yang ada pada masa nabi Ibrahim
yaitu agama yang menyembah akan berhala.®®

b. Hanifan

Al-hanafu artinya adalah condong dari kesesatan kepada jalan
yang lurus. Sedangkan al-janafu artinya adalah condong dari jalan yang
lurus kepada kesesatan. Kemudian hanifun artinya adalah orang yang
condong kepada jalan yang lurus tersebut.

Dikatakan tahannafa fulanun,yakni fulan mencari dan memilih
jalan yang lurus. Orang-orang Arab menyebut setiap orang yang
melakukan ibadah haji atau berkhitan dengan hanifun, yakni tujuannya
adalah memberitahukan bahwa orang tersebut telah mengikuti ajaran

Ibrahim. Adapun al-ahnafu adalah orang yang kakinya miring. Ada yang

%5 Abii Nasr al-farabi, Kitab Millah (Beirut: Maktabah Syarqgiyah, 1986), 99-100.

% Abu al-Qasim Mahmid bin "Umar al-ZamakhsyarT al-Khawarizmi, al-Kasysyaf ‘an-Haqaiq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujih al-Ta’wil, Juz 5, (Riyadh: Maktabah al-
Abikan, 1998), 283-284.
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mengatakan bahwa penamaan demikian itu tujuannya adalah sebagai al-
tafa 'ulu (doa dan sikap optimis). Dan ada juga yang berpendapat bahwa
itu hanyalah kiasan, dengan mengambil makna miring dari Kkata
tersebut.”’

c. Syaraka (Musyrikin dan Nusyriku)

Kata syaraka merupakan bentuk asal dari kata musyrikin dan
nusyriku dengan maksud memutus keyakinan atau keluar dari keyakinan
tersebut.?®Syaraka ialah memutus hubungan dengan cepat dari segala hal
yang sudah menjadi pandangan.®®Syaraka berarti sekutu™, dalam konteks
ini sekutu dengan maksud menyekutukan Allah dengan perkara yang
lain. Al-Qur’an menggunakan derivasi musyrikin dan nusyrik yang dalam
keilmuan sarraf berarti perlakuan atau juga bisa dikatakan
memperlakukan.

Syaraka berarti bercampurnya kepemilikan berupa fisik atau
sifat.”* Sedangkan syirik ialah pemutusan persekutuan suatu perkara yang
ditetapkan di dunia dan musyrik sama dengan kata kafir.”’Syaraka ialah
bersekutu dalam suatu kepemilikan yang membentuk mazhab

pemerintahan atau keyakinan,” bersekutu dalam suatu perkara (harta

®7 Al-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an Jilid 3, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Depok: Pustaka
Khaznah Fawa’id, 2017), 580.

% Tim Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit (Kairo: Maktabah al-Shuriiq al-
Daliyah, 2004), 564.

% Sa’id al-KhiirT al-Shartani al-Lubnani, Aqrab al-Mawarid fi fusah al- ‘Arabiyah wa al-Shawarid
(Qum: Maktabah Ayah Allah al-Uzma al-Mur’ishi al-Najafi, 1403 H.), 587.

" Munawwir, 715.

"' Mufradat fi al-Gharib Al-Qu’ran, 189.

"2 Mu‘jam al-Lughah, 1194.

® Mu‘jam al-Wastt, 480.
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maupun pendapat yang terperinci),’*atau juga berarti jalan dalam suatu
perkara tertentu’™.Syaraka merupakan tali yang kuat dengan menetapkan
suatu jalan sehingga ada alat jalan dengan adanya hal-hal yang dijalani
sekaligus orang yang menjalankan (musyrik).”
. Huda

Huda ialah petunjuk (lurus), penjelasan dan menunjukkan.”” Huda
seperti irsyad yang berarti memberi petunjuk® dan petunjuk” yang
merupakan penjelasan, agama Islam, iman, permintaan, pengetahuan,
utusan dan kitab, petunjuk, perintah nabi Muhammad saw., Al-Qur’an,
al-Taurah, menjaga dari maksiat, memutus anggapan, al-tauhid, al-
sunnah dan al-izham.*®°

Huda ialah petunjuk atau menunjukkan, juga berarti memberikan
suatu hadiah,® jalan atau petunjuk,®* mencari petunjuk atau mencari
pasangan.®Huda berarti petunjuk yang jelas untuk suatu jalan
tertentu.3*Huda ialah kejelasan atau jalan yang menunjukkan dan terarah
sehingga terhubung dalam ketaatan.®**Huda adalah pertemuanpengantin

dengan pasangannya, jalan pengetahuan, mengemukakan pengetahuan

* Misbah al-Munr,

> Aqrab al-Mawarid, 585.
’® Munjid al-Lughah, 258.
T Al-Azhar, 993.

8 Al-Munawwir, 1496.

7 Qamas al-Akbar, 290.
80 Qamus Al-Qur’an, 984.
8 Al-Mufradat..., 140.

82 Munjid al-Lughah, 859.
8 Aqrab, 1380.

8 Misbah al-Munir, 636.
8 Mu‘jam al-Wastt, 978.
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serta perjalanan dalam mencari suatu petunjuk,®® dan mengeluarkan
sesuatu dari yang lain (taat dan wara’).¥’

Empat term diatas menunjukkan bahwa millah memiliki kaitan
dengan keempatnya (lIbrahim, syaraka, hanifan dan huda). Dari uraian
tersebut, maka millah akan membentuk medan semantik.

Medan Semantik Kata Millah

Allah

Ibrahim Syaraka

Millah

Hanif Huda

Dari kelima belas ayat millah dalam Al-Qur’an terdapat 34 kata
positif dan negatif yang mengelilingi millah selain empat kata yang
paling dominan, yaitu (al-akhirah, ikhtilag, razaqa, ‘alama, taraka,
gaum, amana, kafara, taba‘a, fadala, syakara, din, qama, safiha, tafa,
dunya, salaha, sadaqa, hasana, salama, haqq, syahada, kazaba, najja,
fataha, khair, istakbar, karaha, halaka, dalama, dahara, rajama, falaha
dan abada).

Empat kata yang paling dominan mengelilingi millah hanya satu
kata yang negatif dari kata millah, yakni syaraka dengan menggunakan

derivasi musyrikin dan nusyrik yang dalam keilmuan sarraf berarti

8 Mu‘jam al-Lughah, 2336.
87 Matan al-Lughah, 615.
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perlakuan atau juga bisa dikatakan memperlakukan. Kata syaraka
merupakan bentuk asal dari kata nusyriku maupun musyrikin dengan
maksud memutus keyakinan atau keluar dari keyakinan tersebut.®®
Syaraka ialah memutus hubungan dengan cepat dari segala hal yang
sudah menjadi pandangan,®syaraka berarti sekutu® yang dalam konteks
ini sekutu dengan maksud menyekutukan Allah dengan perkara yang
lain.

Dalam ayat-ayat yang mengandung term syaraka menunjukkan
bahwa dibalik millah (‘agidah dan din), ada yang bersekutu dengan
yang lain (tidak sesuai dengan ‘agidah dan din).

Sedangkan Al-Qur’an menggunakan 3 term yang positif paling
dominan antara kata lain yang mengelilingi millah. Bahkan, tidak ada
term yang melebihi kata positif yang bersanding dengan millah, yaitu
kata Ibrahim dengan total penyebutan 8 kali dari 15 ayat yang ada,
disusul term hanif sebanyak 5 kali serta huda sebanyak 4 kali.

Term lain yang mengelilingi millah juga dengan kata positif dan
negatif yang juga lebih dominan pada sisi kata positif, jika dibandingkan
terdapat 9 kata negatif selain syaraka yang meliputi millah dan sisanya
sebanyak 25 kata dengan sisi positif terhadap millah. Kata positif negatif
tersebut juga mencakup keberagaman bahasa Al-Qur’an dalam

penyandingan kata dalam satu ayat maupun antar ayat lainnya.

8 Tim Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasit (Kairo: Maktabah al-Shuriiq al-
Daliyah, 2004), 564.

8 Sa’id al-Khir al-Shartiini al-Lubnani, Aqrab al-Mawarid fi fusah al- ‘Arabiyah wa al-Shawarid
(Qum: Maktabah Ayah Allah al-Uzma al-Mur’ishi al-Najafi, 1403 H.), 587.

% Kamus Al-Munawwir, 715.
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Ibrahim adalah kata paling dominan menyertai millah dari sisi
positif dan sangat berkaitan erat dengan kata syaraka. Al-Qur’an secara
konsisten menyebut kata syaraka yangpasti di sebelumnya juga terdapat
kata Ibrahim dalam 5 ayat yang juga termaktub term millah, hal
demikian tertera pada surah yasuf/12:38, al-An‘am/6:161, al-
Nahl/16:123, al-Baqarah/2:130 dan Ali ‘Imran/3:95.

Kata lain yang juga terbilang lebih dari sekali penyebutan dan
mengiringi kata millah. Pertama,zaba‘'a sebanyak 4 kali dalam surah
Yusuf/12:38, al-Nahl/16:123, ali ‘Imran/3:95 dan al-bagarah/2:120.
Kedua, kata din sebanyak 3 kali dalam surah al-An‘am/6:161, al-
Nisa’/4:125 dan al-hajj/22:78. Ketiga, al-4Akhirah sebanyak 3 kali dalam
surahsad/38:7, Yusuf/12:37 dan al-bagarah/2:130. Kelima, ‘alama
sebanyak 3 kali pada surah Yusuf/12:37, al-A‘raf/7:89 dan al-bagarah
120.

Dari uraian tersebut, sudah cukup menjadikan millah sebagai kata
kunci yang berperan untuk menentukan konseptual dasar pandangan
dunia Al-Qur’an. Semua kata fokus dan kata kunci menjadi medan
semantik yang akan memperjelas pemahaman kompleksitas kosakata,
sehingga sampai pada weltanschauung yaitu pandangan dunia Al-

Qur’an terhadap kata millah.**

% Halimatus Zahroh, Makna Al-Qalam Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik) (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Madura, 2023), 50.



58

2. Welthanschauung

Memahami secara utuh konsep kosa kata (vocabulary) merupakan
dasar yang harus ditempuh untuk mendapatkan pandangan dunia
(welthanschauung). Diatas telah diuraikan mengenai millah makna dasar
dan relasional serta analisis sinkronik dan diakronik.*> Langkah selanjutnya
ialah menentukan welthanschauung dari setiap kata millah yang disebutkan
dalam Al-Qur’an.

Welthanschauung dari millah berdasarkan 15 ayat dalam Al-Qur’an
yang mengandung term tersebut ialah din (agama), ‘agidah
(keyakinan/kepercayaan) dan Syari‘ah (jalan/ajaran/aturan) yang dibawa
oleh nabi dan diikuti oleh kaumnya untuk memperjelas ajaran yang dibawa
oleh nabi Muhammad. Dari 15 ayat tersebut millah menjadi mudhaf yang
disandingkan pada nama, ism lain dan juga ism damir, menunjukkan bahwa
millah tidak berdiri sendiri. ldhafah merupakan dua ism yang disambung
dengan mengirakan makna min dan lam.** Susunan idafah dengan
menimbang kata millah menjadikan millah dengan makna lain yang terus
berkembang, tetapi dari keseluruhan tersebut tetap mengarah pada agama
yang juga didalamnya juga terkandung keyakinan atau kepercayaan dan

suatu jalan/cara.

%2 Muflihun Hidayatullah, “Ikhlas dalam Al-Qur’an: Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu”,
(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), 61.
% Muhsin Ghazali, Nahbatul Badi 'ah (Bondowoso: al-Utsmani Press, 2011), 37.
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3. Pesan
Millah yang ada dalam 15 ayat Al-Qur’an saling berhubungan,
sebagai upaya memperjelas agama yang dibawa oleh para nabi sebelum nabi
Muhammad. Keseluruhan dari mereka membawa tauhid untuk kaumnya
masing-masing, millah juga mengarahkan pada perilaku seseorang nabi
yang perlu diteladani oleh kaum di masanya atau juga setelah dan
seterusnya.

Millah memberikan pesan yang sangat identik dengan kepercayaan yang harus
ditekankan lebih karena sebagai dasar untuk menekuni perbuatan lain yang
mengiringi. Agama hanya sebatas wacana apabila tidak diisi dengan perilaku dan
sikap yang mencerminkannya.



